Lagu Waktu Ku Kecil
dan Fenomena Earworm

Weiktu ku kecil aku tak tahu yang mungil mungil
Kusentil-sentil kukira pentil gak tahunya pensil
Waktu ku tolol aku gak tahu yang nongol-nongof
Kusenggol-senggol kukira botol gak tahunya pestol
Tembak tembak dor dor dor dor

IRIK lagu di atas

belakangan se-

dang viral. Tagu

berjudul Wk

Ku Kewdl itn seja-
tinya karya grupmusik Knalpot
Band. Menjadi viral saat
dibawakan oleh ibu-ibu di
kondangan. Coba baca setiap
komentar yang menyertai lagu
it dimedia sosial Anda. Pasti
hampir semua merasa “ter-
teror” Lagu itu terus berde-
ngung, berbunyi, dan berputar
i otk walau tidak lagi dide-
ngarkan secaralangsung. Da-
lam duniia sk, hal ini disebut
sechappi srwnirrn. Fenomena
earcpomm adalah sesualuyang
mcmnk selalipus membi-

k orang.

Ternbak tembak

Tembak tembak dor dor dor dor

saja Tk Gendong ke Mana-
Marta dar Mbah Surip atau
Teancuer Patika dar Oy Syah-
putra. Fenomena enrornm
menfuli bbby memarik karena
sifatnya yang involunier atau
tidak disengaja. Lagu Wiakin
Ku Keetl mampu masuk ke
pikiran seseorang hanya de-
ngan mendengar beberapa
awaliva, Sekali seceorang
mendergar lagu tersehut, sulit
haginga menghilangkan melodi
bogis, exerroearrn terjadi kanena
komibinasimelodi, ritme ber-
ulang danstrubtur musik se
thertiaine, g Weekdre Kie Kevil
satya kira dirancang dengan
elemen-elemen i Membuat

nya sangat fah diimgan

Tagn Wekdu K Kecilmemilili
karakteristikcyang membuanmya
sangat “'mudahterjebak” dakam
benak pendengamya, Dengan
rermivubang bemuansa dangdut
dan melodi sera volkal ber-
uJ.lnH, lagu ini mc.mhrnlmn

Earworm bukanlah feno-
mena han, tetapi dengan
munculnyalagu-lagu sepert
Wikt Kt Kecil, efekmya kini
menjadi semakin relevan.
Popularitas lagu infelah me-

ulml)ullmn diskusi tentang

musik
Iupalmn INamun, justru hal
inilah yang menjadi alasan
bqgm.nmmnm ter-
teror” (dalam tanda perik).
Fenomena ini tidak hanya
terjadi pada Weaktu Ki Kecil,
jauh sebelumnya juga pada
lagu-lagu populer lain, sebut

¥ lllllb.ll L
ru]u otak. 1i satu sisi, musik
dapat memberikan rasa nya-
mnan. LY sisi lain, ketika musik
“menguasai” pikiran seseorang
tanpa kendali, hal ini dapat
menjadi persoalan tersendiri.
Di Korea, gejala serupa juga
terjadi pada lagu APT, hasil

Tembak tembak

OHeh ARIS SETIAWAN

kuluboras Ruse BLACKPINK
dan Bruno Mars. Dirilis pada
180kiober 2024. Lagninipada
17 Desember 2024 meme-
cahikan rekor dengan GO0 juta
penayangan di YouTube,
Tetapi, sebagaimana diberi-
tekan CNN{3/11/2024), gejala
eerruvrm pada lagn APTmen-
jadi "momok” bagi pelajar
Korea Selatan (danjugs Ma-
laysia) yanglengah memper-
siapkan ujian kemampuan
skolastik perguruan ¢
(CSAT). Para pelajar secars
tidak sadarterus menvanyikan
Iguitu (beberapadi

elemen terscinl merangsang
Pusat memoniodak, mermung-
kinkan laguunmik tersimpan
dengan mudah dan berahan

sambil berjoget ). Kavenanya,
di kedua negara i, kini lagu
APT dilarang dipurar,

Tak Disengaja

Berdasar penelidan Geffen
{2024), lenomena saruarm
dipicu oleh struldtur musik
vang memiliki kombinasi an-
tara melodi sederhiana, tempo
cepat, strukmur musik pendek.
dan rimme berulang, Flemen-

lagu seperti Wkt K Kecil
dapat terus muncul dalam
pikiran, tak terontrol, mes-
kipun pendengamya tidak
sedang mendengarkan lagu
tersebursecara langsung, Dia-
larmaspek neurnlogis, earworm
dikaithan dengan aktivitas sk

JAKA POS menerimo esel serd dan buday dengar parjang naskah 700 kala, Lilds

yang berbubungan dengan
memor asosiatil dan enosi.

ki dapat menjadi penga-
laman menyenangkan atau
schalikarya: menggangg (se-
bagairmana kasus pada pelajar
i Korea Selatan),
Dari perspektif perila

aar-

pelijar dapat mengemnakan
akaivitastersebutummkmeng-
hentikan pengulimganmental
melodipadalagu APT. Dalam
situasi arneormmenjadi gang-

warm dapat memberikan
persoalan dakam hal fokus dan
konsenirasi, Penelitan terham
oleh Lees dan Lawson (2024)
herjudul Errwores—A Ner-

seperti membatasi paparan
terhadaplaganensed (selarma
perinde belajar). I tidakmeng-
hﬂsmgl.mlseult&mm A

rative Heview of Difections Mausi
menerulian babwa melodi
vany terus berulang juga dapat
mencipiakan:

sedildt i resiko efek
errrworm berehihan,
Peuga.mhhudayadanmedm

gangguan dalam
kognisi g, Ketikalagu

13 g pnifikan. Margulis

tertentuteris muncul dalam
pikiran, kemampuan untuk
berkonsentrasi pada Ly lain
menjadi terganggu. Namun,
fenomena earnormtidak selaln
membaws dampak negatf,
Beberapa penelitian menun-
jukkan hahwa earworm dapat
memberikan manfaat emo

sional dalam kondisi lebib
santai, Arthur C. (2023) me-
nemukan balwa eareonm,
meskipun mengganggu bagi
sebiapian orang, dapat mening-
Yeathzin suasana hati atan men-
jadi sumber hiburan dalam

(2013) dalam pene]mamna
mengidentifilcasi bahwa pa-
paran berulang lerhadap lagu
melalui berbagai platform
media, lermasuk YouTube,
memperkuat potensi lagu
tersebut menjadi earorm.
Popularitas Wiaktu K Kecil
merupakan contoh nyata.
Media memainkan peran be-
sar dalam memperkenalkan
melodi -berulang- ke banyak
pendengardilndonesia (dan
lagu APT ke seluruh dunia).
Dengan kata lain, ada hu-
bungan kompleks antara

keehicuy hari-harl. Dalam
konteks lagy seperti Weaktn
Ku Kecil, pendengar dapat
mienikmati pengalaman ini
sehiagai bagian dari keterlibatan
emosional dengan musik
Ttk srsenggaatasst ik tidak
diinginkan dari eqrtecnm, be-

SmdiMoscleyeral(2018)me-  berapa sirategi telah diiderifi-
nunjukkan bahwa melodi kesidalam penelitian Beaman
dengan pola pengulangan  danWilliams (2010) mencatat
tertentulebih cenderungmen-  balwa aktivitas ru'lﬁlmepﬁ'n
ciptakan ini.Ku- berjalan d 1391
renaotaks lami  berheda, stenmelakul

tertarik pada pola danpeng-  mainan teka-teki uhngd.apal
ulangan. Wektu Ku Kecil di- - membantu mengalihkan per
rancang unmuk menarik per-  hatian derilagu yang tenus ter-
hatian melalui sruknrmusikal - ulang dalam pikiran. Sirateg]

yang mudah dikenali. Melodi
yang terus menpulang dalam

ini berguna -katakanlah dalam
situas] seperti ujian- d mana

i i dan budayd, Ish

musik, eksp

dan pengalaman psikologis
individu. Hal ini memper-
lihatkan musik tidak sekadar
produk budaya, tetapi juga
pengalaman psikologis. Mam-
pumemenganihi kehidupan
sehari- hari manusia dengan
cara yang sering kali tak ter-
idia, tiba-tiba, dan mengon-
‘ol otak secara masif Ui duniz
tradlisi, i selayaknya trans
dalam pertunjukan jaran ke-
pang. Musilmya terus ber-
ulang dan pelalunya makan
beling. Aduh! (*)
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ok, pengeyar di A7 Surckori

Hiocata dingkal, fote terban, foto kart ¢ oentitas., dan NG Esal dikdrim ke hatedjawaposco.id



